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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 : Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3 : Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 

A. Profil Institut Agama Islam Negeri Kediri (IAIN Kediri)  

Institut Agama Islam Negeri Kediri disingkat IAIN Kediri merupakan 

salah satu perguruan tinggi keagamaan Islam negeri yang terletak Kota Kediri, 

Jawa Timur, tepatnya di Jalan Sunan Ampel, No. 7, Kelurahan Ngronggo, Kota 

Kediri. Pada awal berdirinya di tahun 1964, perguruan tinggi ini adalah cabang 

fakultas ushuludin dari UIN Sunan Ampel Surabaya, lalu pada 1997 berdirilah 

STAIN Kediri, dan pada 2018 berubah status menjadi IAIN Kediri. 

B.  Visi 

 “Menjadi Perguruan Tinggi Unggul Bertaraf Internasional dalam 

Pengembangan Keilmuan, Keislaman, dan Keindonesiaan." 

1. Unggul: Memenuhi dan melampaui standar nasional pendidikan tinggi dalam 

bidang pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, kerjasama, 

dan tata kelola. 

2. Bertaraf Internasional: Merujuk pada rekognisi internasional atas kinerja 

pendidikan suatu perguruan tinggi, terutama pada kualitas output SDM, mutu 

penelitian, dan kontribusi pengabdian kepada masyarakat. 

3. Keilmuan: Segala daya dan upaya untuk mendapatkan pengetahuan dengan 

menggunakan metode ilmiah. 

4. Keislaman: Mensinergikan ilmu pengetahuan, sikap, dan perilaku dengan 

ruh Islam dalam mengatasi permasalahan kehidupan. 

5. Keindonesiaan: Pengembangan sikap hubb al-wathon dalam berpikir, 

bersikap, dan bertindak untuk nusantara. 

C. Misi 
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Misi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri yaitu: 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas, profesional, 

dan akuntabel berbasis teknologi informasi. 

2. Menyelenggarakan penelitian untuk pengembangan keilmuan, keislaman, 

dan keindonesiaan. 

3. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat berlandaskan keilmuan, 

keislaman, dan keindonesiaan. 

4. Menjalin kerjasama dalam dan luar negeri di bidang pengembangan 

kelembagaan, keilmuan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 

5. Membangun tata kelola perguruan tinggi yang unggul dan profesional dalam 

menghasilkan pelayanan prima kepada sivitas akademika dan masyarakat. 

D. Tujuan 

Dalam rangka terwujudnya visi misi IAIN Kediri, tujuan yang menjadi 

tonggak yang akan dicapai oleh lembaga ini adalah: 

1. Terselenggaranya pendidikan dan pengajaran yang berkualitas didukung 

fasilitas pembelajaran yang representatif menghasilkan lulusan yang 

berkualitas, menguasai ilmu keislaman berbasis iptek, mampu menerapkan 

nilai-nilai Islam, berdaya saing tinggi, memiliki jiwa wirausaha 

(entrepreneurship), dan cinta tanah air. 

2. Meningkatnya kajian-kajian dan penelitian yang menunjang pendidikan dan 

kemajuan ilmu serta teknologi yang berbasis keilmuan, keislaman, dan 

keindonesiaan. 

3. Meningkatnya kualitas dan kuantitas pengabdian kepada masyarakat, serta 

terciptanya optimalisasi tata kelola lembaga yang sesuai dengan 
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perkembangan zaman serta meningkatnya manajemen yang transparan dan 

berkelanjutan. 

4. Terciptanya jejaring dan kerja sama dengan lembaga lainnya dari dalam dan 

luar negeri dalam rangka mewujudkan kampus Islam bertaraf internasional. 
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Lampiran 4 : : Pedoman Observasi 

No Pedoman Observasi 

1 Mengamati kondisi dan situasi pendidikan di IAIN Kediri 

2 

Mengamati kondisi dan keluhan dari mahasiswa IAIN Kediri tentang Quarter 

life crisis 

 

Lampiran 5 : Pedoman Wawancara 

Fokus 

Penelitian 
Aspek  

Pertanyaan 

Utama 
Probing 
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IA
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 K
ed
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Kebimbangan 

dalam 

mengambil 

keputusan 

- Apakah 

Anda merasa 

sulit membuat 

keputusan 

penting 

selama 

semester akhir 

ini? 

- Keputusan apa yang paling 

sulit Anda buat? 

- Apakah kebimbangan ini 

disebabkan oleh harapan dan 

impian Anda sendiri (faktor 

internal) atau 

masukan/pengaruh dari orang 

lain (faktor eksternal)? 

Perasaan 

putus harapan 

- Pernahkah 

Anda merasa 

putus asa 

terkait masa 

depan, seperti 

kesulitan 

mencapai 

tujuan 

tertentu? 

- Apa yang memicu perasaan 

putus asa ini? 

- Apakah ini lebih dipengaruhi 

oleh ekspektasi pribadi 

(internal) atau tuntutan dari 

keluarga, dosen, atau teman 

(eksternal)? 

Penilaian diri 

secara negatif 

- Bagaimana 

Anda menilai 

diri Anda saat 

- Apakah ada pengalaman 

tertentu yang membuat Anda 

merasa kurang percaya diri? 
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ini? Apakah 

Anda pernah 

merasa kurang 

percaya diri? 

- Apakah ini muncul dari 

keraguan pada kemampuan 

pribadi (internal) atau kritik 

dari lingkungan (eksternal)? 

Kecemasan 

- Apakah 

Anda merasa 

cemas tentang 

kelulusan, 

karier, atau 

masa depan? 

- Apa yang paling membuat 

Anda cemas? 

- Apakah kecemasan ini lebih 

dipicu oleh target pribadi 

seperti karier impian (internal) 

atau tekanan dari keluarga dan 

masyarakat (eksternal)? 

Perasaan 

tertekan 

- Apakah ada 

momen di 

mana Anda 

merasa 

tertekan 

selama 

semester 

akhir? 

- Apa penyebab utama tekanan 

tersebut? 

- Apakah tekanan ini lebih 

banyak berasal dari tuntutan 

diri sendiri (internal) atau 

tekanan eksternal seperti 

lingkungan akademik atau 

pekerjaan? 

Merasa 

terjebak 

dalam situasi 

sulit 

- Pernahkah 

Anda merasa 

tidak memiliki 

pilihan dalam 

menghadapi 

suatu 

tantangan 

selama 

semester 

akhir? 

- Situasi apa yang membuat 

Anda merasa terjebak? 

- Menurut Anda, apakah ini 

lebih disebabkan oleh rasa takut 

atau kebingungan pribadi 

(internal) atau kurangnya 

dukungan sosial (eksternal)? 

- Bagaimana 

hubungan 

- Apakah Anda mengalami 

konflik dalam hubungan? 
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Krisis dalam 

hubungan 

interpersonal 

Anda dengan 

keluarga, 

teman, atau 

pasangan 

selama masa 

ini? 

- Apakah konflik ini lebih 

banyak dipengaruhi oleh 

ekspektasi pribadi (internal) 

atau dinamika sosial seperti 

perbedaan pendapat 

(eksternal)? 

B
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Strategi 

mengatasi 

QLC secara 

personal 

- Apa yang 

biasanya Anda 

lakukan untuk 

mengatasi 

kebimbangan, 

kecemasan, 

atau tekanan 

selama 

semester 

akhir, 

efektivitasnya 

menurut 

Anda?? 

- Apakah strategi ini didasarkan 

pada refleksi diri (internal) atau 

inspirasi dari orang lain seperti 

mentor atau keluarga 

(eksternal)? 

- Bagaimana peran agama atau 

keyakinan Anda dalam 

membantu menghadapi 

tantangan selama semester 

akhir 

 

Pertanyaan untuk Mahasiswa 

1. Identitas Responden 

a. Bisa Anda ceritakan tentang diri Anda? (Opsional: nama, usia, semester 

saat ini, dan jurusan). 

b. Apakah Anda sudah berada di semester akhir? Jika ya, bagaimana 

perasaan Anda tentang pencapaian akademik sejauh ini? 

c. Selain sebagai mahasiswa, apakah Anda memiliki pekerjaan atau aktivitas 

tambahan di luar perkuliahan? 

d. Apa status hubungan Anda saat ini? (Misalnya, single, menjalin hubungan, 

atau menikah). 
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2. Pengalaman Quarter Life Crisis 

a. Menurut Anda, apa itu Quarter Life Crisis? 

b. Apakah Anda pernah merasa berada dalam situasi yang sulit selama 

semester akhir ini? Bisa ceritakan salah satu pengalaman Anda? 

3. Kebimbangan dalam Mengambil Keputusan 

a. Apakah Anda merasa sulit membuat keputusan penting selama semester 

akhir ini? 

b. Keputusan apa yang paling sulit Anda buat? 

c. Apakah kebimbangan ini disebabkan oleh harapan dan impian Anda 

sendiri atau masukan/pengaruh dari orang lain? 

4. Perasaan Putus Harapan 

a. Pernahkah Anda merasa putus asa terkait masa depan, seperti kesulitan 

mencapai tujuan tertentu? 

b. Apa yang memicu perasaan putus asa ini? 

c. Apakah ini lebih dipengaruhi oleh ekspektasi pribadi atau tuntutan dari 

keluarga, dosen, atau teman? 

5. Penilaian Diri Secara Negatif 

a. Bagaimana Anda menilai diri Anda saat ini? 

b. Apakah ada pengalaman tertentu yang membuat Anda merasa kurang 

percaya diri? 

c. Apakah ini muncul dari keraguan pada kemampuan pribadi atau kritik dari 

lingkungan sekitar? 

6. Kecemasan 

a. Apakah Anda merasa cemas tentang kelulusan, karier, atau masa depan? 

b. Apa yang paling membuat Anda cemas? 
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c. Apakah kecemasan ini lebih dipicu oleh target pribadi seperti karier 

impian atau tekanan dari keluarga dan masyarakat? 

7. Perasaan Tertekan 

a. Apakah ada momen di mana Anda merasa tertekan selama semester akhir? 

b. Apa penyebab utama tekanan tersebut? 

c. Apakah tekanan ini lebih banyak berasal dari tuntutan diri sendiri atau 

tekanan eksternal seperti lingkungan akademik atau pekerjaan? 

8. Merasa Terjebak dalam Situasi Sulit 

a. Pernahkah Anda merasa tidak memiliki pilihan dalam menghadapi suatu 

tantangan selama semester akhir? 

b. Situasi apa yang membuat Anda merasa terjebak? 

c. Menurut Anda, apakah ini lebih disebabkan oleh rasa takut atau 

kebingungan pribadi atau kurangnya dukungan sosial? 

9. Krisis dalam Hubungan Interpersonal 

a. Bagaimana hubungan Anda dengan keluarga, teman, atau pasangan 

selama masa ini? 

b. Apakah Anda mengalami konflik dalam hubungan? 

c. Apakah konflik ini lebih banyak dipengaruhi oleh ekspektasi pribadi atau 

dinamika sosial seperti perbedaan pendapat? 

10. Strategi Mengatasi QLC Secara Personal 

a. Apa yang biasanya Anda lakukan untuk mengatasi kebimbangan, 

kecemasan, atau tekanan selama semester akhir? 

b. Apakah strategi ini didasarkan pada refleksi diri atau inspirasi dari orang 

lain seperti mentor atau keluarga? 

c. Bagaimana efektivitasnya menurut Anda? 
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d. Bagaimana peran agama atau keyakinan Anda dalam membantu 

menghadapi tantangan selama semester akhir ini? 

e. Apakah aktivitas religius membantu Anda merasa lebih tenang? 

f. Apakah peran agama lebih berasal dari keyakinan pribadi atau tradisi dan 

ekspektasi keluarga? 

g. Apakah ada aktivitas khusus yang Anda lakukan untuk menjaga kesehatan 

mental selama masa ini? 

h. Apa aktivitas yang paling membantu Anda? 

i. Apakah kegiatan ini lebih Anda pilih berdasarkan kebutuhan pribadi atau 

karena ajakan lingkungan seperti teman atau komunitas? 
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Lampiran 6 : : Dokumentasi 

 

Gambar 1 : Wawancara dengan subjek 1 (Saudara A. N, mahasiswa semester 7, 

laki – laki, 22 tahun) tanggal 04 Desember 2024. 

 

 

Gambar 2 : Wawancara dengan subjek 2 (Saudara F, Mahasiswa semester 7, Laki 

– laki, 22 tahun) tanggal 04 Desember 2024. 

 

 

Gambar 3 : Wawancara subjek 3 (Saudari Mia Basyirotul Aisyah, Mahasiswi 

semester 7, Perempuan, 22 tahun) tanggal 04 Desember 2024. 
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Gambar 4 : Wawancara subjek 4 (Saudara Sabiq, Mahasiswa Semester 7, Laki – 

Laki, 23 tahun) tangal 05 Desember 2024. 

 

 

Gambar 5 : Wawancara dengan subjek ke 5 (Saudara sehan, Mahasiswa semester 

7, Laki – laki, 21 tahun) tanggal 05 Desember 2024. 

 

 

Gambar 6 : Wawancara dengan subjek ke 6 (Saudari Maulidia Cholifaturrohimah, 

Mahasiswi semester 7, Perempuan, 22 tahun) tanggal 05 Desember 2024. 
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Gambar 7 : Wawancara dengan subjek ke 7 (Saudara Ilham, Mahasiswa semester 

7, Laki – laki, 22 tahun) tanggal 05 Desember 2024. 

 

 
Gambar 8 : Wawancara dengan subjek ke 8 (Saudari Najwa Nirina, Mahasiswi 

semester 7, Perempuan, 21 tahun) tanggal 06 Desember 2024. 
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